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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan anggota terhadap peran Gapoktan Maju 

Basamo di Desa Titian Modang Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan 

Singingi. Analisis data digunakan analisis IPA dan CSI. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pada kuadran satu terdapat dua belas atribut menurut anggota penting namun kinerjanya belum 

baik. Pada kuadran dua terdapat delapan belas atribut menurut anggota penting dan kinerjanya 

sudah baik. Pada kuadran tiga terdapat enam atribut yang menurut anggota tidak penting dan 

kinerjanya kurang baik. Pada kuadran empat terdapat empat belas atribut yang menurut anggota 

tidak penting tapi kinerja sudah baik. Kepuasan anggota secara keseluruhan terhadap peran 

Gapoktan Maju Basamo dikategorikan sangat puas. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine member satisfaction with the role of Gapoktan Maju Basamo in 

Titian Modang Kopah Village, Kuantan Tengah District, Kuantan Singingi Regency. Data 

analysis used IPA and CSI analysis. The results of this study indicate that in quadrant one 

there are twelve attributes according to important members but their performance is not good. 

In quadrant two there are eighteen attributes according to members that are important and 

their performance is good. In quadrant three there are six attributes that according to members 

are not important and their performance is not good. In quadrant four there are fourteen 

attributes that according to members are not important but their performance is good. Overall 

member satisfaction with the role of Gapoktan Maju Basamo is categorized as very satisfied. 

 

PENDAHULUAN 

Berkembangnya kelembagaan dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha, 

terhadap akses informasi pasar, teknologi, 

pembiayaan, produksi serta pendapatan. 

Kinerja kelembagaan merupakan faktor 

utama dalam memberikan pelayanan 

kepada anggota diharapkan dapat 

memberikan kepuasan terhadap 

layanannya. Menurut Wijaya et al., (2020) 

Faktor yang memengaruhi kinerja 

kelembagaan perlu adanya pendampingan 

yang intensif, sistem informasi, 

penyuluhan, dan SDM kelompok tani. 

Kelembagaan pada kelompok petani 

tercapai apabila ada kesesuaian tujuan 

dengan kebutuhan anggota, serta 

pemenuhan kebutuhan anggota. Fungsi dan 

peran kelembagaan berjalan, apabila 

memiliki kemampuan memperoleh, 

mengatur, memelihara dan mengerahkan 

informasi, tenaga kerja, modal, dan 

material, serta kemampuan mengelola 

konflik. Adanya keinovatifan 

kelembagaan, peran kepemimpinan, fungsi 

kepemimpinan dalam kelembagaan 

berjalan, adanya nilai-nilai yang mendasari 

kerjasama, adanya pembagian peran 

anggota, pola kewenangan dalam 

kelembagaan, komitmen anggota terhadap 

kelembagaan, tersedia sumber-sumber 

pendanaan, tersedia fasilitas-fasilitas fisik, 

kualitas sumberda anggota memadai, dan 

adanya teknologi yang sesuai. Tersedianya
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fasilitas-fasilitas dan peran kelembagaan 

dalam melayani anggota sehingga menjadi 

sesuatu kepuasan bagi anggota dalam suatu 

lembaga. 

Menurut Annisa, (2023) Kepuasan 

adalah tingkat perasaan petani setelah 

membandingkan antara apa yang dia terima 

dan harapannya, Seorang merasa puas akan 

menjadi pelanggan dalam waktu yang lama. 

Sedangkan menurut Syafrida,(2023) 

Kepuasan suatu keadaan di mana 

keinginan, harapan dan kebutuhan 

dipenuhi. Suatu pelayanan dinilai 

memuaskan bila pelayanan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan dan harapan. Namun 

permasalahan yang dihadapi oleh Gapoktan 

Maju Basamo adalah perannya dalam 

memfasilitasi memasarkan BOKAR 

anggotanya. Pemasaran BOKAR masih 

belum memenuhi semua harapan petani. 

Berbagai penelitian terdahulu telah di teliti 

oleh Dahtiar & Abimanyu, (2023) tentang 

Analisis Kepuasan Petani terhadap Kinerja. 

Penelitian Nurmayasari et al., (2020) 

tentang Partisipasi Dan Kepuasan Petani 

Terhadap Kinerja Penyuluh. Penelitian 

Annisa, (2023) tentang Kepuasan Petani 

terhadap Pilihan Lembaga Pemasaran 

Karet. Penelitian tersebut baru diteliti 

sebatas, kepuasan anggota terhadap peran 

pengurus dalam menjalankan manajemen 

organisasi, kepuasan petani terhadap 

kinerja penyuluh pertanian, tentang 

kepuasan petani terhadap lembaga 

pemasaran secara konvensinal dan sistem 

lelang. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yaitu meneliti 

kepuasan terhadap peran Gapoktan dalam 

memasarkan Bokar secara lelang yang lebih 

luas, sehingga penelitian ini menjadi 

penting untuk diteliti.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan Didesa Titian 

Modang Kopah Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, 

dengan waktu selama 5 bulan.  Analisis 

Data dengan menggunakan metode 

Deskriptif Kuantitatif yang di analisis 

dengan menggunakan Analisis IPA dan 

CSI. Sampel penelitian ini dilakukan secara 

sensus, sedangkan responden ditetapkan 

sebanyak tiga pengurus, sembilan  

POKTAN.  Jenis data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan Data dilakukan dengan 

Observasi, Wawancara, dan dokumentasi. 

Pertanyaan penelitian dilakukan uji 

validitas dan uji reabilitas terhadap 

instrument dan dinyatakan valid. Uji 

Reliabilitas pada Tingkat Kepentingan 

diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0.964, dan Tingkat Kepuasan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0.970. Penelitian 

ini di analisis dengan menggunakan 

Analisis Importance Performance 

Analysis (IPA) dan Costumer Satisfaction 

Indexs (CSI) 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh dari data dan informasi dari 

anggota dengan menggunakan Analisi 

Importance Permormance Analisis (IPA) 

sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Kartesius pada Kinerja Gapoktan 

 

Kuadran I  

Pada kuadran 1 terdapat 12 atribut 

yang menjadi prioritas namun kinerja 

belum baik. Pada atribut 1, pemasaran  

belum tepat waktu dan atribut 2 waktu 

pengangkutan lama dan biaya lebih mahal 

sehingga perlu fasilitas transportasi dalam 

pemasaran hasil pertanian (Herawati, 

2017). Pada atribut 3 kinerja anggota 

menginginkan harga yang lebih tinggi, 

sehingga harga produk berpengaruh 

terhadap kualitas bokar petani (Falo & 

Nubatonis, 2017). Pada atribut 5 Gapoktan 

menjamin tersedianya komoditas berupa 

bokar petani yang di pasarkan melalui 

lelang kinerja belum baik karna ada faktor 

tidak menjamin ketersedian setiap saat 

disebabkan oleh iklim yaitu faktor hujan.  

Pada atribut 6 Adanya petani yang menjual 

yang bukan anggota gapoktan sehingga 

kualitas tidak merata dan masih ada kendala 

dalam menginformasikan harga lelang 

melalui sosial media karena tidak semua 

anggota memiliki alat komunikasi. 

Menurut Di et al. (2021) kurangnya 

kemampuan penguasaan teknologi 

informasi membuat sarana prasarana tidak 

berpengaruh nyata.  

Pada atribut 20 kurangnya memadai 

transportasi dan kendala jalan menuju 

kebun cukup sulit sehingga pada atribut 21 

ketepatan waktu pengangkutan bokar 

belum tepat waktu. Pada atribut 22 

pengambilan bokar oleh buyer di Gudang 

kinerja belum baik karna buyer mengambil 

bokar di gudang belum tepat waktu, dan 

sering terlambat karena pengumpulan 

bokar yang tidak tepat waktu serta mobil 

angkutan yang terlambat datang. Pada 

atribut 40, evaluasi mutu bokar belum baik, 

karena evaluasi mutu bokar dari hasil 

penilaian pabrik hanya dilakukan 4 bulan 

sekali. Penilaian prestasi kerja sangat 

berpengaruh penting terhadap kualitas yang 

diberikan karena akan memberikan dampak 

baik kepada Gapoktan (Nashruddin, 2016). 

Pada atribut 45 Harga gapoktan sangat 

baik dibanding non Gapoktan. Pada atribut 

47 sebagai price maker dalam memfasilitasi 

pemasaran bokar, kinerja belum baik 

karena belum bisa mengendalikan harga 

bokar dan jasa serta kehilangan anggota, di 

sebabkan karna anggota menginginkan 

harga yang lebih tinggi lagi. Pada atribut 48 

kinerja belum baik karna belum mampu 

meningkatkan daya tawar. Penguatan 

kelompok tani sangat diperlukan untuk 

meningkatkan posisi tawar dan daya saing 

kelompok terhadap pihak eksternal 

(Ruhimat, 2021).  

 

Kuadran II 

Pada kuadran II Menurut anggota 

penting dan kinerja sudah baik. Terdapat 18 

atribut yang dianggap penting dan kinerja 

telah baik, antara lain: atribut 11 penawaran 

harga oleh konsumen melalui lelang sudah 

sangat baik karena Gapoktan memfasilitasi 



 
 

  200 

pemasaran dengan baik. Menurut Tsigos, 

C., & Chrousos, (1994) posisi tawar yang 

lebih tinggi akan meningkatkan pendapatan 

anggota dan perekonomian. Pada atribut 14 

sudah sangat baik karna gudang bokar 

sudah terletak secara strategis. Sejalan 

menurut Nurmayasari et al., (2020) bahwa 

jarak dapat mempengaruhi perilaku kerja 

dan motivasi kerja akan tercermin pada 

kinerja. Pada atribut 16 Memfasilitasi 

tersedianya transportasi pada masing-

masing poktan dan gapoktan untuk 

pengangkutan bokar. Pada masing-masing 

poktan alat transportasi sudah cukup 

memadai. Pada atribut 17 Jenis alat angkut 

sudah tersedia  berupa roda 3 (Kaisar), 

motor roda 2 (ojek online) dan semuanya 

kondisi baik. Menurut Scott et al., (1989) 

Kemajuan dalam teknologi transportasi 

akan berdampak baik terhadap pertanian 

berkelanjutan. 

Pada atribut 18 kondisi alat angkut 

yang layak pakai akan meningkatkan 

kinerja sudah sangat baik karna kondisi alat 

angkut di Gapoktan kondisi alat angkut 

yang layak. Pada atribut 24 melakukan 

evaluasi dan standarisasi timbangan, 

kinerja sudah sangat baik karna secara 

berkala dilakukan evaluasi pada timbangan. 

Pada atribut 25 ketersediaan sekretariat 

sangat baik karna tersedianya sekretriat 

dalam melakukan pelayanan ke anggota. 

Pemanfaatan Sekretariat kelompok tani 

sebagai tempat melaksanakan diskusi 

(saling bertukar pendapat) tentang berbagai 

permasalahan yang dihadapi anggota dalam 

usahatani (Ruhimat, 2021). Pada atribut 27 

tarif angkutan bokar ke gudang ditanggung  

petani sesuai dengan aturan poktan dan 

gapoktan masing-masing. Adapun biaya 

angkut yang di potong oleh bendahara 

Gapoktan sebesar Rp15.000,-

Rp50.000/km. Mahalnya jasa angkutan 

dikarenakan jalan menuju kebun cukup 

sulit. Akses pada fasilitas transportasi dan 

yang lebih penting melaksanakan prinsip-

prinsip transparansi berpengaruh penting 

dalam perdagangan (bidin A, 2017). 

Pada atribut 29 Adanya kesepakatan 

buyer tentang biaya penimbangan 

ditanggung buyer. Menurut Mardiharini, 

Maesti dan Jamal, (2012) pembiayaan 

dilakukan bila sejak awal semua komponen 

pembiayaan yang ada telah dirancang 

terlaksananya koordinasi dan sinergi 

tersebut. Pada atribut 31 Adanya 

kesepakatan buyer tentang dana dukungan 

ditanggung buyer sebesar Rp.100,-/kg 

bokar. Untuk kinerja sudah sangat baik 

karna adanya dana dukungan. Menurut 

Siswoyo et al., (2013) pembiayaan 

pertanian merupakan faktor penting 

pembangunan pertanian. Pada atribut 32 

menjamin mutu yang dilakukan telah sesuai 

dengan perjanjian dan sudah terjamin mutu 

bokar dari anggota. Pada atribut 33 

membuat kesepakatan dengan buyer 

tentang pemotongan berat susut bokar yaitu 

sebesar 3%, jauh lebih rendah 

dibandingkan pemotongan yang dilakukan 

pada toke. Pemotongan tersebut merupakan 

atas kesepakatan anggota dengan buyer. 

Pada atribut 34 informasi harga lelang 

diperoleh melalui group Watshap dan SMS. 

Pengurus menginformasikan harga lelang 

secara cepat dan tepat. Pada atribut 35 

menjamin kualitas bokar dengan tidak 

direndam, pada kinerja sudah sangat baik 

karna anggota bokar anggota tidak lagi 

merendam. Pada atribut 36 menjamin 

kualitas bokar tidak dicampur, kinerja 

sudah sangat baik. Pada atribut 42 

penetapan harga dasar bokar ditetapkan 

berdasarkan harga sicom, kurs dolar, biaya 

operasioanal pabrik, K3, Pada kinerja sudah 

sangat baik. Menurut Febri Rahmad et al., 

(2022) secara terbuka dalam kesepakatan 

harga perlu diperhatikan karena menjadi 

faktor yang kuat dalam kepuasan petani 

dalam pemasaran bokar. Pada atribut 43 

penetapan harga lelang adalah harus di atas 

harga dasar yang ditetapkan, Pada kinerja 

sudah sangat baik karna memang sudah 

sesuai peraturan penetapan harga lelang 

harus di atas harga dasar. Pada atribut 51 

menetapkan pemenang lelang secara 

transparan, pada kinerja sudah sangat baik 

karna penetapan pemenang lelang secara 

transparan.
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Kuadran III 

Pada kuadran III terdapat 6 atribut 

yang dianggap tidak penting dan kinerja 

tidak baik. Pada atribut 7 Terjaminnya 

konsumen yang membeli bokar petani 

secara kontinuitas menurut anggota tidak 

penting dan kinerja juga tidak baik, karena 

ketersediaan karet saat ini sudah mulai 

berkurang dan petani berpindah ke 

komoditi kelapa sawit. Pada atribut 8 

tersedianya bokar dalam jumlah banyak 

kinerja kurang baik karna bokar pada 

musim hujan sudah dipastikan ketersedian 

bokar sedikit. Pada atribut 15 menetapkan 

lokasi gudang atau pos penimbangan secara 

trategis dan adil. Pada kinerja kurang baik 

karena ada kendala dalam jarak ketempat 

pos penimbangan, sebagian anggota ada 

yang jarak kebunnya jauh dari gudang. 

Pada atribut 19 kesesuaian jenis 

transporatasi yang digunakan 

pengangkutan bokar sesuai peruntukan, 

banyak anggota membawa bokarnya tidak 

sesuai dengan alat transportasi yang di 

gunakan. Seperti kelebihan beban terhadap 

alat transportasi yang digunakan. Pada 

atribut 46 kemampuan negosiasi harga 

menguntungkan petani, pada kinerja kurang 

baik karna harga negosiasi belum cukup 

menguntungkan bagi anggota, karna 

anggota menginginkan harga yang lebih 

tinggi. Pada atribut 49 melakukan 

penetapan harga dasar secara transparan, 

pada kinerja kurang baik karena waktu 

pelelangan sudah larut malam yang hadir 

hanya pengurus.  

 

Kuadran IV 

Pada kuadran IV terdapat 14 atribut, 

dianggap tidak penting namun kinerja baik. 

Pada atribut 4 komunikasi yang baik 

dengan buyer dalam memasarkan bokar 

diartikan pada kinerja sangat baik karna 

buyer dengan anggota berhubungan baik 

sampai saat ini. Menurut Kaskoyo et al., 

(2017) komunikasi yang terbuka dan 

kepemimpinan yang adil akan membangun 

dan mengembangkan tingkat kepercayaan 

dalam kelompok. Pada atribut 9 menjamin 

kualitas bokar terstandar diartikan pada 

kinerja sudah sangat baik karna di 

Gapoktan tidak ada di temukan bokar yang 

kotor. Mewujudkan petani yang berkualitas 

antara lain dicirikan oleh adanya 

kemandirian dan ketangguhan dalam 

berusahatani (Jatmika & Dewi, 2020). Pada 

atribut 10 menetapkan harga yang 

menguntungkan sudah sangat baik karna 

harga bokar saat ini sudah membuat 

anggota merasa puas, karna anggota sudah 

merasa puas terhadap harga bokar mereka. 

Menurut Aisyah, (2019) kinerja pengurus 

merupakan salah satu faktor yang 

menciptakan kepuasan pada diri konsumen. 

Pada atribut 12 melakukan pemasaran 

bokar secara  tepat waktu pada kinerja 

sudah sangat baik karna pengurus sudah 

melakukan pemasaran bokar tepat waktu 

begitupun anggota tidak ada keterlambatan 

membawa bokarnya ke Gapoktan. 

Pada atribut 13 Melakukan  kontrak 

atau perjanjian jual beli dengan pabrik 

terhadap kualitas, harga, dana 

penyelenggaraan lelang, perkiraan volume, 

tempat penyerahan, waktu penyerahan. 

Pada kinerja sudah sangat baik karna 

adanya kontrak jual beli dengan pabrik, 

Menurut Demmallino et al., (2018) 

kegiatan jual beli akan berjalan dengan baik 

bila ada jaminan pasar yang disiapkan oleh 

gapoktan serta supplay barang dan jasa juga 

berjalan dengan lancar. 

Pada atribut 23 adanya biaya 

perawatan gudang, kebersihan gudang yang 

diambil dari petani telah sesuai dengan 

kebutuhan, Pada kinerja sudah sangat baik 

karena tidak ada anggota yang merasa 

keberatan. Pada atribut 26 menyediakan 

gedung sekretriat di Kabupaten sebagai 

pusat aktivitas lelang, rapat, serta 

pertemuan lainnya, Pada kinerja sudah 

sangat baik karna di samping gudang 

Gapoktan maju basamo sudah ada kantor 

nya, Sekretariat disetiap kelompok tani 

dijadikan sebagai tempat berkumpulnya 

petani dalam menyelesaikan masalah 

ataupun tempat sosialisasi tentang 

teknologi baru (Febri Rahmad et al., 2022). 

Pada atribut 28 Biaya perawatan gudang 

ditanggung petani petani sesuai dengan
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kesepakatan poktan dan gapoktan masing-

masing, Untuk kinerja sudah sangat baik, 

karena biaya perawatan gudang yang di 

potong untuk kebersihan gudang sampai 

saat ini gudang masih terjaga 

kebersihannya. Menurut Tyas, (2019) 

sektor pertanian di Indonesia dianggap 

penting. Oleh karena itu wajar jika biaya 

pembangunan untuk sektor pertanian ini 

selalu tiga besar diantara sektor-sektor yang 

lain. Pada atribut 38 Menjamin penggunnan 

pembeku lateks yang direkomendasikan ( 

asam semut, deurob), Pada kinerja sudah 

sangat baik karna penggunaan pembeku 

lateks yang direkomendasikan sangat 

membantu anggota. 

Pada atribut 39 melakukan 

pembinaan kepada poktan dan gapoktan 

terhadap mutu bokar oleh tim bokar secara 

rutin, pada kinerja sudah sangat baik karna 

melakukan pembinaan kepada anggota 

meningkatkan kesadaran anggota terhadap 

mutu bokar, karna anggota sudah tinggi 

kesadarannya terhadap mutu bokar. Pada 

atribut 44 Jika penawaran oleh buyer 

dibawah harga dasar maka lelang 

dibatalkan oleh pengurus, Pada tingkat 

kinerja sudah sangat baik karena jika harga 

lelang rendah dapat dibatalkan oleh 

pengurus, karena jika harga yang diberikan 

buyer dibawah harga dasar akan membuat 

anggota rugi dengan bokar yang dijual  

dalam keadaan bersih, sama saja anggota 

menjual bokarnya ke toke dengan bokar 

kotor. Menurut Elizabeth & 

Anugrah,(2020) tepat harga serta tepat jenis 

dapat meningkatkan pendapatan petani 

secara efesien. 

Pada atribut 50 melakukan 

pemasaran melalui lelang dengan 

menyampaikan penawaran-penawaran 

harga oleh buyer secara transparan pada 

kegiatan lelang, pada kinerja sudah sangat 

baik karna pengurus menyampaikan harga 

lelang secara transparan. Pada atribut 52 

menginformasikan harga kepada anggota 

melalui masing-masing pengurus 

poktan/gapoktan secara cepat dan  

transparan, pada kinerja sudah sangat baik 

karna pengurus menginformasikan 

langsung ke anggota secara cepat dan tepat 

setelah mengetahui pemenangan harga 

lelang. Menurut Sambouw et al., (2020) 

perkembangan informasi pertanian dapat 

diteruskan pada petani semakin banyak 

informasi yang diterima dan dimanfaatkan 

oleh petani maka semakin efektif 

kelembagaan tersebut. Pada atribut 53 

Gapoktan melaporkan harga lelang bokar 

pada anggota secara transparan, pada 

kinerja sudah sangat baik karna tidak ada 

permasalahan selama ini dalam 

menginformasikan harga lelang secara 

trasparan, informasi harga dilakukan petani 

dalam interval waktu. Peningkatan dan 

pengembangan akses petani terhadap 

informasi harga jual hasil bokar, anggota 

juga mencari informasi atau mengetahui 

harga jual bokar diluar  sebelum 

memutuskan untuk menjual hasil bokarnya. 

Menurut Herawati, (2017) informasi lain 

diperoleh dari salah satu informan atau 

inisial salah satu pengurus kelompok tani 

itu sendiri.
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Analisis Customer Satisfaction Index (CSI) 

Tabel 1. Analisis Costumer Satisfaction Index (CSI) Menyalurkan Bokar ke Pabrik 

No 

Variabel 

Variabel Kode 

atribut 

Atribut MIS MSS WF WS 

 

 

 

1. 

Menyalurkan 

Bokar ke 

Pabrik 

Crumb 

Rubber 

1 memfasilitasi 

pemasaran bokar tepat 

waktu 4,93 4,41 25,63 112,95 

2 memfasilitsi 

pemasaran bokar tepat 

tempat  4,93 4,19 25,63 107,25 

3 memfasilitasi 

pemasaram bokar tepat 

harga  4,96 4,22 25,82 109,01 

4 memfasilitasi 

memasarkan bokar. 4,41 4,67 22,93 107,00 

  19,22  WT 436,21 

    CSI 87,24% 

 

Berdasarkan Tabel 1 nilai kepuasan 

menunjukan nilai CSI sebesar 87,24% 

dengan demikian dapat disimpulkan secara 

keseluruhan anggota gapoktan maju 

basamo merasa sangat puas terhadap peran 

yang dilakukan gapoktan maju basamo 

dalam Menyalurkan Bokar ke Pabrik 

Crumb Rubber. Sangat puasnya anggota 

terhadap peran tersebut karna bokar petani 

yang tergabung dalam poktan tersalurkan 

secara efesien dengan sistem pemasaran 

lelang. Menurut Hardika et (al., 2017) 

Menyalurkan adalah penyampai pesan 

kepada penerima pesan untuk dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat sehingga terjadinya proses 

belajar sesuai dengan terget yang ingin 

dicapai.
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Tabel 2. Analisis Costumer Satisfaction Index dalam Memfasilitasi Terlaksananya fungsi-

fungsi Pemasaran dengan Baik 

No 

Variabel 

Variabel Kode 

atribut 

Atribut MIS MSS WF WS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Memfasilitasi 

Terlaksananya 

fungsi-fungsi 

Pemasaran 

dengan Baik 

5 Menjamin tersedianya 

komoditas  4,78 4,59 3,30 15,14 

6 Adanya petani diwakili 

oleh pengurus poktan 4,78 4,63 3,30 15,26 

7 Terjaminnya konsumen 

yang membeli bokar  4,33 4,48 2,99 13,40 

8 Tersedianya bokar  4,33 4,44 2,99 13,29 

9 Menjamin kualitas bokar  3,96 4,67 2,73 12,76 

10 Menetapkan harga yang 

menguntungkan 4,63 4,78 3,19 15,26 

11 penawaran harga 

konsumen  4,89 4,74 3,37 15,99 

12 pemasaran  tepat waktu 4,30 4,78 2,96 14,16 

13 Kontrak/perjanjian jual 

beli  4,11 4,70 2,84 13,34 

14 pos penimbangan 4,74 4,74 3,27 15,50 

15 Lokasi Gudang trategis 

dan adil. 4,37 4,56 3,01 13,73 

16 Memfasilitasi transportasi  4,81 4,70 3,32 15,62 

17 alat angkut yang 

memungkinkan 4,81 4,81 3,32 15,99 

18 Alat angkut yang layak  4,89 4,70 3,37 15,86 

19 Kesesuaian transporatasi 4,52 4,56 3,12 14,20 

20 Kecukupan- transportasi 4,74 4,67 3,27 15,26 

21  waktu pengangkutan  4,89 4,67 3,37 15,74 

22 pengambilan bokar oleh 

buyer  4,81 4,59 3,32 15,25 

23 biaya perawatan Gudang,  4,44 4,74 3,07 14,53 

24 evaluasi dan standarisasi 

timbangan  4,85 4,81 3,35 16,11 

25 Ketersediaan sekretriat  4,81 4,78 3,32 15,87 

26 Gedung sekretriat. 4,67 4,70 3,22 15,14 

27 Tarif angkutan bokar 4,74 4,96 3,27 16,23 

28 Biaya perawatan Gudang  4,56 4,81 3,14 15,13 

29 Biaya penimbangan  4,89 4,96 3,37 16,74 

30 Biaya muat 4,81 4,85 3,32 16,11 

31 dana dukungan dari buyer 4,85 4,74 3,35 15,87 

32 standarisasi mutu bokar  4,81 4,78 3,32 15,87 

33 kesepakatan pemotongan 

berat susut  4,96 4,81 3,42 16,48 

34 Informasi harga  4,96 4,70 3,42 16,10 

    WT 472,19 

    CSI 94,44% 
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Berdasarkan Tabel 2 nilai CSI 

sebesar 94,44% dengan ketegori sangat 

puas.  Anggota gapoktan maju basamo 

merasa sangat puas karena peran yang 

dilakukan gapoktan dalam memfasilitasi 

Terlaksananya fungsi-fungsi Pemasaran 

sangat baik terhadap pelaksanaan. 

Gapoktan telah menjamin ketersedian 

bokar yang bermutu secara contininyu yang 

dijual dengan harga yang ditetapkan oleh 

pengurus atas kesepakatan anggota. Fungsi 

fisik sudah dilakukan dengan baik karna 

Gapoktan telah menetapkan Lokasi Gudang 

secara trategis dan adil. Tersedianya 

transportasi pada masing-masing poktan 

dan gapoktan untuk pengangkutan bokar 

bertujuan untuk ketepatan waktu 

pengangkutan bokar anggota ke gudang. 

Fungsi fasilitas sudah dilakukan dengan 

baik karna tarif angkutan bokar ke Gudang 

ditanggung  anggota sesuai dengan fasilitas 

angkut. Terjamin mutu dengan melalui 

penetapan standarisasi mutu bokar. 

Informasi harga lelang melalui group 

Watshap dan SMS. Pengembangkan 

informasi sekaligus meningkatkan 

keyakinan terhadap tingkat akurasi 

data(Entis Sutisna, 2016). Sementara 

menurut Muzakir et al., (2022), internet 

pada saat ini tidak hanya sekedar membantu 

orang berbagi informasi, tetapi lebih 

berkembang untuk menyatukan orang, 

bisnis, mesin dan logistik.

Tabel 3. Analisis Costumer Satisfaction Index dalam Memberikan Jaminan Kualitas 

No 

Variabel 

Variabel Kode 

atribut 

Atribut MIS MSS WF WS 

 

 

3 

Memberikan 

Jaminan 

Kualitas 

35 kualitas bokar  tidak 

direndam 4,89 4,81 17,37 83,63 

36 kualitas Bokar tidak 

dicampur 4,89 4,74 17,37 82,34 

37 kualitas bokar diinapkan di 

Gudang  4,74 4,63 16,84 77,97 

38 penggunnan pembeku 

lateks 4,22 4,78 15,00 71,67 

39 Pembinaan mutu bokar 

secara rutin. 4,56 4,67 16,18 75,53 

40 Evaluasi mutu bokar  4,85 4,63 17,24 79,80 

    WT 470,93 

     

CSI 94,19% 

Pada Tabel 3 nilai CSI sebesar 

94,19% ketegori sangat puas, karena peran 

yang dilakukan gapoktan memberikan 

jaminan terhadap kualitas. Pengurus juga 

melakukan pembinaan kepada anggota 

terhadap mutu bokar secara rutin. Bokar 

tidak dicampur pada pengolahannya. 

Partisipasi anggota dalam memberikan ide, 

pemikiran, waktu, dan materi untuk 

kepentingan kelompok, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kinerja kelompok memiliki 

peran dalam keberlangsungan dan 

keberhasilan kelompok (Prasetyo et al., 

2020)
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Tabel 4.  Analisis Costumer Satisfaction Index dalam Penetapan Harga yang Menguntungkan. 

No 

Variabel 

Variabel Kode 

atribut 

Atribut MIS MSS WF WS 

 

 

4. 

Penetapan 

Harga yang 

Menguntungkan 

41 Penetapan Harga oleh 

Pengurus. 4,81 4,89 19,91 97,33 

42 Penetapan harga 

dasar  4,93 4,74 20,37 96,56 

43 Penetapan harga 

lelang di atas harga 

dasar  4,85 4,67 20,06 93,62 

44 Lelang batal jika 

dibawah harga dasar 4,70 4,74 19,45 92,20 

45 Harga lebih  tinggi 

dibanding non 

Gapoktan 4,89 4,30 20,21 86,85 

    WT 466,55 

    CSI 

93,31% 

 

Berdasarkan Tabel 4 nilai kepuasan 

menunjukan nilai CSI sebesar 93,31% 

dengan ketegori sangat puas. Dengan 

demikian dapat disimpulkan secara 

keseluruhan anggota merasa sangat puas 

terhadap peran yang dilakukan gapoktan 

maju basamo dalam penetapan harga yang 

menguntungkan karna harga di gapoktan 

lebih tinggi dibanding non poktan seperti 

toke. Rendahnya kualitas bokar harga karet 

yang diterima petani, Rendahnya 

perekonomian masyarakat petani karet, 

disebabkan oleh rendahnya harga karet 

yang diberikan pengepul/touke serta 

dengan harga yang tertutup, sehingga 

pengepul/touke bisa mempermainkan 

harga, dan tidak memperhitungkan 

keuntungan yang diperoleh petani karet 

(Febri Rahmad et al., 2022).

 

Tabel 5. Analisis Costumer Satisfaction Index dalam Peningkatan Daya Tawar 

No 

Variabel 

Variabel Kode 

atribut 

Atribut MIS MSS WF WS 

 

 

5. 
Peningkatan 

Daya Tawar 

 

 

46 Kemampuan negosiasi  4,52 4,41 31,61 139,30 

47 Bertindak sebagai price 

maker  4,85 4,37 33,94 148,32 

48 Mampu meningkatkan 

posisi tawar  4,93 4,37 34,46 150,59 

    WT 438,21 

    CSI 87,64% 

 

Berdasarkan Tabel 5 nilai kepuasan 

menunjukan nilai CSI sebesar 87,64% 

dengan ketegori sangat puas. Dengan 

demikian dapat disimpulkan secara 

keseluruhan anggota gapoktan maju 

basamo merasa sangat puas terhadap peran 

yang dilakukan gapoktan maju basamo 

dalam peningkatan daya tawar, karna 

pengurus sudah bertindak sebagai sebagai 

price maker dalam pemasaran bokar dan 

mampu meningkatkan posisi tawar dalam 

memfasilitasi pemasaran bokar milik 

anngota. penawaran atau negosiasi 

Sistemnya demokratis dan autokratis, 

tujuan umum untuk perencanaan 

diformulasikan melalui proses politik. 
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Menurut Sari et al., (2015) kualitas 

hasil yang dicapai sesuai dengan harapan 

diperlukan langkah yang dipandang relevan 

dalam pembinaan penyuluh adalah dengan 

cara memberikan kesempatan bagi 

pengurus meningkatkan kemampuannya 

melalui pendidikan dan penyuluhan atau 

training dari pemerintah pusat. Secara 

alami, kepemimpinan memiliki pengaruh 

besar dalam merumuskan petunjuk-

petunjuk.

Tabel 6. Analisis Costumer Satisfaction Index dalam Transparansi harga  

No 

Variabel 

Variabel Kode 

atribut 

Atribut MIS MSS WF WS 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Transparansi 

Harga 

 

49 penetapan harga 

dasar secara 

transparan 4,33 4,41 15,60 68,76 

50 menyampaikan 

penawaran-

penawaran harga 

oleh buyer secara 

transparan  4,59 4,70 16,53 77,77 

51 Menetapakan 

pemenang lelang  

secara transparan 4,74 4,78 17,07 81,54 

52 Menginformasikan 

harga kepada petani  4,70 4,89 16,93 82,79 

53 melaporkan harga 

lelang bokar pada 

anggota transparan 4,48 4,89 16,13 78,87 

    WT 467,88 

    CSI 93,58% 

 

Berdasarkan Tabel 6 nilai kepuasan 

menunjukan nilai CSI sebesar 94,44% 

dengan ketegori sangat puas.  Anggota 

gapoktan maju basamo merasa sangat puas 

karena peran yang dilakukan gapoktan 

maju basamo dalam Transparansi harga 

bokar karna sudah melakukan pemasaran 

lelang dengan menyampaikan penawaran-

penawaran harga oleh buyer secara 

transparan pada kegiatan lelang dan 

Menginformasikan harga kepada anggota 

melalui masing-masing pengurus 

poktan/gapoktan secara cepat dan  

transparan. Menurut Winarsih et al., 

(2020)formasi ditujukan untuk 

terwujudnya Satu Data Pertanian Data 

dikumpulkan secara berjenjang dengan 

basis dari Kostratani. 

 

KESIMPULAN  

Hasil Analisis IPA, pada kuadran 1 

terdapat 12 atribut yang menurut anggota 

penting namun kinerja belum baik Pada 

kuadran 2 terdapat 18 atribut menurut 

anggota penting dan kinerjanya sudah baik 

Pada kuadran 3 terdapat 6 yang menurut 

anggota tidak penting dan kinerjanya 

kurang baik. Pada kuadran 4 terdapat 14 

atribut yang menurut anggota tidak penting 

tapi kinerja sudah baik. Hasil analisis CSI 

menunjukan pada variabel  menyalurkan 

bokar kepabrik memiliki nilai sebesar 

87,44% dengan kategori sangat puas, dalam 

memfasilitasi terlaksananya fungsi-fungsi 

pemasaran dengan baik memiliki nilai 

sebesar 94,44%  dengan kategori sangat 

puas. Dalam memberikan jaminan kualitas 

memiliki nilai sebesar 94,19% dengan 

kategori sangat puas. Dalam penetapan 

harga yang menguntungkan memiliki nilai 

sebesar 93,31% dengan kategori sangat 

puas. Dalam peningkatan daya tawar 

memiliki nilai sebesar 87,64% dengan 

kategori sangat puas. Dalam transparansi
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harga memiliki nilai sebesar 93,58% 

dengan kategori sangat puas. 

 

SARAN 

Perlu persetujuan anggota dalam 

penetapan harga dasar. Perlu 

menginformasikan harga lelang secara luas 

melalui websitebapetti pada kementrian 

perdagangan dan industri. Meningkatkan 

segala produksi dengan pengembangan 

kebun karet. Ada kebijakan 

mempertahankan komoditi karet. 
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